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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di daerah Sumatera Selatan sebagian besar lahan pertaniannya termasuk 

daerah lahan rawa lebak. Luas lahan rawa lebak di Sumatera Selatan berkisar 2,97 

juta ha dan 226 ribu ha sudah dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan pertanian 

(Marlina dan Syafrullah, 2014). Rawa lebak berpotensi cukup besar untuk 

meningkatkan produksi tanaman pangan dan holtikultura. Sedikitnya luas lahan 

produktif yang dapat digunakan sebagai lahan pertanian menjadikan petani di 

Sumatera Selatan memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai lahan pertanian guna 

memenuhi kebutuhan akan pangan yang semakin meningkat. 

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang memiliki tingkat kesuburan tanah 

yang rendah dan tergenang selama musim penghujan, tetapi memiliki peluang yang 

cukup baik untuk dikembangkan sebagai lahan untuk kegiatan pertanian.  Selama 

musim penghujan, lahan rawa lebak akan tergenang dan hal ini menyebabkan 

kegiatan pertanian dilahan rawa lebak menjadi menurun (Irmawati et al., 2015). 

Tingginya kehilangan hasil akibat lingkungan yang tidak bisa diprediksi 

menjadikan kegiatan budidaya tanaman di lahan rawa lebak menjadi terbatas. Hal 

ini menyebabkan perekonomian masyarakat yang tinggal disekitar lahan rawa 

lebak menjadi menurun. Petani yang tinggal di sekitar lahan rawa lebak sebagian 

besar adalah petani padi. Mereka menanam padi sekitar bulan juni atau juli dan 

akan panen pada bulan september atau oktober, pada bulan lain lahan akan 

dibiarkan tergenang tanpa ditanami (Bernas, 2010). Untuk itu, perlu adanya 

teknologi baru yang dapat dilakukan agar kegiatan pertanian di lahan rawa lebak 

dapat terus berlangsung.  

 Salah satu teknologi baru yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan 

masalah ini yaitu sistem budidaya tanaman .secara terapung. Keuntungan dari 

sistem budidaya ini yaitu petani masih dapat melakukan kegiatan pertanian 

meskipun kondisi lahan tergenang serta tidak perlunya dilakukan penyiraman pada 

tanaman karena air berdifusi secara kontinu dari bawah media tanam. Sistem



 

 

budidaya terapung dapat menggunakan teknologi rakit apung yang terbuat dari 

bambu dan sisa botol plastik bekas. Sistem budidaya tanaman terapung yang dapat 

diterapkan antara lain budidaya sayuran di gelas plastik bekas, penanaman padi di 

atas rakit bambu dan padi ketan dengan menggunakan pupuk organik dari eceng 

gondok dan paku air (Bernas et al., 2012). Berdasarkan hasil penelitian Lisda 

(2017) penanaman cabai di atas rakit terapung memberikan hasil lebih baik dari 

pada budidaya tanaman cabai secara konvensional ditunjukkan dengan hasil panen 

buah cabai. 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 3 faktor lingkungan, salah satunya 

yaitu media tumbuh tanaman. Media tumbuh tanaman merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Menurut (Fatimah dan Handarto, 2008) 

menyatakan bahwa media pertumbuhan tanaman yang baik harus mempunyai sifat 

fisik dan kemampuan menahan air yang baik. Rumput rawa atau reamun yang 

tersedia sepanjang tahun di rawa lebak dalam jumlah yang cukup banyak dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Penggunaan pupuk organik rumput rawa 

merupakan salah satu bentuk dalam pemanfaatan kearifan lokal dan dapat menekan 

biaya yang harus dikeluarkan petani. Di Bangladesh, sistem pertanian terapung 

dengan memanfaatkan rumput air sebagai media tanam dalam budidaya  berbagai 

jenis sayuran dan buahan sudah banyak dilakukan sejak dahulu (Assaduzzaman, 

2004). 

Tanaman memerlukan unsur hara yang lengkap agar dapat tumbuh dengan 

baik dan menghasilkan produk yang berkualitas. Nitrogen adalah salah satu unsur 

hara makro dan mutlak dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk organik adalah salah satu 

sumber pemasok unsur hara nitrogen.  Selain itu, nitrogen berperan penting dalam 

pertumbuhan tanaman sayuran khususnya pada tanaman sayuran daun, karena 

nitrogen mamp merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan, 

khususnya pertumbuhan akar, batang dan daun. Penggunaan rumput rawa seperti 

reamun dapat menjadi salah satu cara yang di lakukan untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara dalam pertanian terapung dilahan rawa lebak. 



 

 

 

Petani di lahan lebak biasanya menanam sayuran hanya untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari dan tidak dipasarkan. Padahal, beberapa jenis tanaman 

sayuran yang dibudidayakan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Kangkung yang juga dikenal dengan Water spinach, Swamp cabbage, dan Water 

convovulus banyak ditanam masyarakat untuk konsumsi keluarga maupun untuk 

dijual ke pasar. Kangkung darat merupakan salah satu tanaman berumur pendek, 

yang mengandung gizi cukup tinggi yang berguna bagi pertumbuhan badan dan 

kesehatan (Irawati dan Salamah, 2013). Kangkung memiliki nilai ekonomis yang 

cukup menarik untuk dijadikan sebagai bahan usaha tani berarah agribisnis karena 

meskipun harganya relatif murah tetap memberikan keuntungan yang cukup besar 

jika budidayanya dilakukan secara intensif. 

Tanaman yang diperbanyak melalui benih dan memerlukan persemaian, 

sebaiknya dilakukan pindah tanam pada umur tanaman yang tepat. Pindah tanam 

lebih awal akan mempercepat adaptasi tanaman terhadap lingkungan, sehingga 

pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan dapat menghasilkan bagian vegetatif 

yang lebih baik (Firmansyah et al., 2009). Jika pindah tanam terlambat, maka 

tanaman tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan pertumbuhan 

vegetatifnya, tanaman lebih cepat menua dan cepat memasuki stadia generatif. 

Berdasarkan hasil penelitian Ervina et al., (2016), umur bibit pindah tanam 30 hari 

masih mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, mempercepat umur 

berbunga, berat buah per tanaman, berat segar tanaman bagian atas, berat kering 

tanaman bagian atas, dan berat kering akar pada tanaman terong (Solanum 

melongena L.). Sedangkan, berdasarkan hasil penelitian (Murtiawan et al., 2018) 

menyatakan bahwa, tanaman pakcoy pada kombinasi jarak tanam 30x20 cm 

dengan umur transplanting 10 hari, dan kombinasi perlakuan jarak tanam 30x20 

cm dengan umur transplanting 12 hari memberikan hasil bobot segar total 

pertanaman dan bobot total konsumsi pertanaman lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Penanaman bibit padi muda (berumur kurang dari 15 hari) dapat 

tumbuh lebih baik dengan jumlah anakan cenderung lebih banyak dan perakaran 

bibit lebih cepat beradaptasi serta cepat pulih dari cekaman akibat dipindahkan dari 

persemaian ke lahan pertanaman (BPTP Jambi, 2009).  



 

 

 Namun, waktu pindah tanam dan media tanam yang optimum untuk 

meningkatkan hasil produksi tanaman kangkung secara terapung masih belum 

diketahui dengan tepat. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian mengenai 

komposisi media tanam dan waktu pindah tanam yang berbeda pada budidaya 

tanaman kangkung dalam sistem pertanian terapung guna meningkatkan 

pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai lahan pertanian. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh komposisi media dan 

waktu pindah tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kangkung darat secara terapung. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat terbaik diperoleh 

pada perlakuan komposisi media tanam 1 bagian tanah dan 2 bagian reamun 

dengan waktu pindah tanam 10 hari setelah semai. 
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